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ABSTRACT 

The role of teachers and principals is very important in fostering high quality 

education which significantly affects the development of human resources. This 

study aims to analyze the effect of social competence and work discipline on teacher 

performance at Yasidik Parakansalak Junior High School. This research method is 

quantitative research. The number of samples used in this study were 26 

respondents. With the results of the research on the t test of the teacher's social 

competence variable (X1) obtained a sig value of 0.126> 0.05 with a t value of 

1.588 < t table 1.714, which means that the teacher's competence does not have a 

significant effect on teacher performance, while in the t test the work discipline 

variable (X2) obtained a sig value of 0.001 < 0.05 with a t value of 3.635> t table 

1.714, so based on these results it can be concluded that work discipline has a 

significant effect on teacher performance. 

 
Keywords: Teacher Social Competence, Work Discipline, Teacher Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Peran guru dan kepala sekolah sangat penting dalam menumbuhkan pendidikan 

berkualitas tinggi yang secara signifikan mempengaruhi perkembangan sumber 

daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi 

sosial dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMP Yasidik Parakansalak. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 26 responden. Dengan hasil penelitian pada uji t variabel 

kompetensi sosial guru (X1) diperoleh nilai sig 0,126 > 0,05 dengan nilai t hitung 

1,588 < t tabel 1,714, yang memiliki arti bahwa kompetensi guru tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan pada uji t variabel disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai sig 0,001 < 0,05 dengan nilai t hitung 3,635 > t tabel 1,714, 

sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

 
Kata kunci : Kompetensi Kompetensi Sosial Guru, Disiplin Kerja, Kinerja Guru 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Topik pendidikan dalam masyarakat kontemporer secara kuat berkaitan 

dengan posisi guru yang sangat penting. Pentingnya guru dan kepala sekolah 

dalam memfasilitasi pelaksanaan pendidikan yang berkualitas tidak dapat 

dilebih-lebihkan, karena pengembangan sumber daya manusia yang tinggi 

bergantung pada kualitas pendidikan (Jayanto et al., 2020). Ki Hajar 

Dewantara, pelopor pendidikan nasional Indonesia, mencirikan pendidikan 

sebagai kebutuhan yang tak terpisahkan dari perkembangan anak-anak yang 

sedang tumbuh. Pada intinya, pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk 

memanfaatkan kekuatan yang melekat di dalam diri anak-anak, yang 

memungkinkan mereka untuk mencapai tingkat keselamatan dan kebahagiaan 

yang optimal baik sebagai individu maupun sebagai kontributor bagi 

masyarakat. Intinya, salah satu modal yang paling penting untuk mencapai 

tujuan bisnis atau organisasi adalah sumber daya manusia. Agar lembaga atau 

organisasi baik publik maupun swasta dapat berfungsi, sumber daya manusia 

sangat penting. Kemampuan organisasi atau lembaga untuk maju sangat 

tergantung pada sumber daya manusianya. Ini disebabkan oleh fakta bahwa 

kualitas dan kemampuan setiap individu yang terlibat di dalamnya sangat 

penting untuk kemajuan organisasi (Rijal. 2019). Perencanaan sumber daya 

manusia secara berkelanjutan sangat penting untuk menjamin keberlanjutan 

perusahaan. Dalam situasi seperti itu, sangat penting bagi manajemen untuk 

merancang strategi inovatif untuk mempertahankan karyawan pada tingkat 

produktivitas yang tinggi dan mengoptimalkan dampaknya terhadap organisasi. 

Sebagai pelayan publik yang diukur dari kinerjanya, masalah sumber daya 

manusia memiliki hubungan yang kuat dengan masyarakat secara keseluruhan, 

meskipun tampaknya hanya merupakan masalah internal organisasi. 

Istilah "kinerja" digunakan untuk menggambarkan tingkat pencapaian atau 

hasil kerja seseorang, tim, atau organisasi dalam mencapai tujuan atau target. 

Indikator tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan dapat digunakan untuk 
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mengukur kinerja. Konsep kinerja berasal dari gagasan kinerja, yang berkaitan 

dengan tingkat keunggulan dan jumlah capaian pekerjaan oleh seorang 

karyawan pada saat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

(Mangkunegara, 2017). Pengaruh kinerja karyawan terletak pada 

kemampuannya untuk menilai sejauh mana mereka memberikan hasil kerja 

yang menguntungkan bagi organisasi. Organisasi dapat memperoleh kinerja 

karyawan yang optimal dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan (Susanto, 2019). Mengenai kinerja guru, 

khususnya dengan menilai kualitas guru dan mengevaluasi kinerja guru, kita 

dapat menilai kecakapan dan pengendalian diri guru. Hal ini menjadi landasan 

untuk menentukan sejauh mana kompetensi dan pengendalian diri guru 

mempengaruhi kinerja mereka di sekolah tempat mereka bekerja. Tingkat 

keterlibatan yang ditunjukkan oleh para pendidik berfungsi sebagai indikator 

kualitas pengajaran mereka. Guru harus memiliki berbagai 

kemampuan/kompetensi, termasuk kemampuan sosial, kemampuan 

kepribadian, dan kemampuan profesional, agar dapat menjalankan tugasnya 

secara efektif. Hal ini menyiratkan bahwa para pendidik tidak hanya harus 

memiliki ketajaman intelektual, tetapi juga kemahiran dalam menyampaikan 

informasi secara efektif kepada para siswa. (Damanik, 2019). 

Sebagai individu, guru harus memiliki kemampuan untuk memperlakukan 

murid-muridnya dengan bijaksana dan mengerahkan upaya untuk membantu 

mereka mencapai kemampuan maksimal. Sangat penting baginya untuk 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran humanistik, yang 

menyatakan bahwa keberhasilan siswa bergantung pada kapasitas masing- 

masing. Pengajaran hanya bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 

setiap individu. Kompetensi sosial berkaitan dengan kecakapan dan kecakapan 

perilaku yang ditunjukkan oleh pendidik sebagai pelaksana dan penanggung 

jawab di dalam lembaga pendidikan, khususnya yang memiliki kaitan dengan 

lingkungan sosial mereka. Kecakapan ini mencakup inklusivitas, objektivitas, 

non-diskriminasi, empati, kemampuan beradaptasi, dan kualitas terkait lainnya. 

Menurut Trianto (2007) dalam Haryani (2023) Kompetensi sosial mencakup 
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kemampuan pendidik dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan efektif 

kepada siswa, sesama pendidik, orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. 

Salah satu kemampuan sosial yang harus dimiliki oleh pendidik adalah 

kemampuan untuk melaksanakan tugas sosialnya secara efektif. Kompetensi 

sosial guru terhadap murid-muridnya merupakan faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran. Dalam pendidikan, istilah "interaksi belajar" mengacu pada fakta 

bahwa ada interaksi antara guru dan warga belajar. Guru di satu sisi melakukan 

pekerjaan mereka, dan siswa, anak didik, atau subjek belajar di sisi lain. 

Selain dari kompetensi, salah satu faktor yang harus dimiliki seorang guru 

untuk melihat baik atau tidak nya kinerja ialah disiplin kerja. Oleh sebab itu, 

disiplin kerja sangat penting bagi seorang guru untuk melakukan pekerjaannya. 

Disiplin/pengendalian diri yang patut dicontoh menunjukkan komitmen yang 

mendalam terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. Selain itu, akan 

sangat sulit bagi seorang guru untuk mencapai hasil yang optimal. Pada 

akhirnya, memiliki sikap disiplin akan meningkatkan semangat untuk mencapai 

tujuan (Syafrina, 2017). Disiplin kerja dianggap sangat menguntungkan, baik 

bagi organisasi maupun personilnya. Kehadiran disiplin kerja di dalam 

organisasi sangat penting untuk menjaga ketertiban dan memfasilitasi 

pelaksanaan tugas yang efisien, yang pada akhirnya mengarah pada pencapaian 

hasil yang optimal. (Kawulusan, 2016). Dengan demikian, karyawan dapat 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan dapat 

memaksimalkan energi dan kemampuan kognitifnya untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Disiplin kerja dapat diamati melalui berbagai indikator, 

seperti peningkatan kehadiran, ketaatan pada prosedur yang telah ditetapkan, 

cara kerja yang efektif dan efisien, kepatuhan, ketaatan, kerapian, ketelitian, 

volume dan kualitas kerja yang memuaskan, dan sikap positif terhadap 

perjalanan. Faktor disiplin diakui secara luas sebagai elemen yang sangat kuat 

dalam bidang sumber daya manusia. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf & 

Suci (2018) menjelaskan disiplin kerja dapat dijadikan sebagai 

indikator/pengukur kinerja seseorang. Oleh karena itu, dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru, semua guru harus meningkatkan disiplin kerja 
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mereka saat mengerjakan tugas dan tanggung jawab pada saat melakukan kerja. 

SMP Yasidik Parakansalak, yang terletak di Jl. Mad Tamin, di belakang 

komplek kecamatan Parakansalak, merupakan salah satu lembaga pendidikan 

swasta yang dimiliki oleh yayasan Yasidik Sukabumi. Penelitian ini dilakukan 

di sana. 

Tabel 1. 1 Persentase Tatap Muka Dalam Mengajar 
 

 

NO 
 

BULAN 
 Tahun  

2021 2022 2023 

1 Januari 81% 76% 81% 

2 Februari 87% 61% 58% 

3 Maret 73% 55% 50% 

4 April 34% 46% 34% 

5 Mei 67% 58% 67% 

6 Juni 61% 58% 61% 

7 Juli 64% 73% 64% 

8 Agustus 70% 73% 70% 

9 September 97% 88% 97% 

10 Oktober 77% 80% 77% 

11 November 81% 86% 81% 

12 Desember 44% 49% 44% 

Rata-rata per tahun 70% 67% 65% 

Sumber: Arsip Guru Piket pada SMP Yasidik Parakansalak, 2024 

 
 

Berdasarkan pengalaman penulis di SMP Yasidik Parakansalak serta hasil 

prarisearch yang dilakukan dengan melakukan wawancara kepada masyarakat 

yang ada disekitar sekolah, penulis menemukan bahwa ada kurangnya kerja 

sama dan komunikasi antara guru, wali murid, dan masyarakat. Ini membuat 

pertemuan tetap kaku. Selain itu, hal ini membuat hubungan, komunikasi, dan 

kerja sama yang kurang baik dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Dalam 

data tersebut menunjukkan persentase rata-rata kehadiran dalam tatap muka 
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guru setiap tahun mengalami penurunan dengan target data kehadiran guru 

setiap bulan adalah 85% hal ini menjelaskan bahwa guru belum berhasil 

meningkatkan kedisiplinan di SMP Yasidik Parakansalak. 

 
Tabel 1. 2 Persentase Guru yang memiliki Rencana Pembelajaran 

 

Tahun Guru Yang Memiliki RPP % 

2021 25 96,15% 

2022 21 80,77% 

2023 19 73,08% 

Rata-rata 21 83,33% 

Sumber: Arsip Waka Kurikulum pada SMP Yasidik Parakansalak, 2024 

 

 

Sedangkan pada data persentase guru yang memiliki rencana pembelajaran 

setiap tahun mengalami penurunan dengan rata-rata 83,33%, yang menunjukan 

bahwa guru masih di SMP Yasidik ini masih ada yang tidak peduli terhadap 

persiapan dari pembelajaran dengan target pembelajaran. 

Tabel 1. 3 Jumlah siswa yang masuk 
 

Tahun Jumlah Siswa Yang Masuk 

2021 180 orang 

2022 152 orang 

2023 134 orang 

Sumber: Arsip Waka Kesiswaan pada SMP Yasidik Parakansalak, 2024 

 
 

Pada data jumlah siswa yang masuk 3 tahun terakhir terlihat bahwa ada 

penurunan yang lumayan besar, hal ini bisa saja disebabkan oleh adanya kinerja 

yang kurang baik dari guru. Sebab kualitas guru dapat dinilai berdasarkan 

pemahaman dan kepatuhan mereka terhadap norma dan peraturan sekolah. 

Kekurangan guru dalam mematuhi tanggung jawab mereka, seperti 
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keterlambatan datang ke sekolah dan beberapa guru hanya memberikan tugas 

tanpa memberikan pemantauan. Untuk memastikan bahwa proses pendidikan 

di sekolah berjalan lancar, guru harus benar-benar mematuhi tata tertib atau 

peraturan sekolah. Dilihat dari teori dan uraian yang dipaparkan tersebut maka 

dalam hal ini penulis memutuskan untuk mengambil judul PENGARUH 

KOMPETENSI SOSIAL GURU DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA GURU DI SMP YASIDIK PARAKANSALAK. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kompetensi 

sosial guru dan disiplin kerja berdampak pada kinerja guru di SMP Yasidik 

Parakansalak. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang kompetensi sosial 

guru dan disiplin kerja, diharapkan dapat dikembangkan strategi dan program 

yang tepat untuk meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini penting karena 

kualitas kinerja guru sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan di SMP 

Yasidik Parakansalak. Sebab kualitas pendidikan sangat bergantung pada guru. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru. Dengan tujuan untuk meningkatkan standar 

pendidikan di SMP Yasidik Parakansalak, kinerja guru masih sangat penting. 

Selain itu disekolah ini belum adanya hasil penelitian yang mengkaji pengaruh 

kedua faktor ini secara simultan. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud 

untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di 

SMP Yasidik Parakansalak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan keterangan dari latar belakang yang telah disebutkan diatas, 

penelitian ini mencakup rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh kompetensi sosial guru terhadap kinerja guru di SMP 

Yasidik Parakansalak? 

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMP Yasidik 

Parakansalak? 

3. Bagaimana pengaruh kompetensi sosial guru serta disiplin kerja terhadap 

kinerja guru di SMP Yasidik Parakansalak? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat agar penelitian ini tidak meluas, penulis memberikan batasan 

mengenai masalah penelitian, di antaranya Kompetensi Sosial Guru sebagai 

variabel independen pertama (X1), Disiplin Kerja sebagai variabel independen 

kedua (X2), serta Kinerja Guru sebagai variabel dependen (Y). Adapun subjek 

pada penelitian ini adalah Guru yang mengajar di SMP Yasidik Parakansalak. 

1.4 Tujuan penelitian 

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Kinerja 

Guru di SMP Yasidik Parakansalak 

2. Untuk menganalisis pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di SMP 

Yasidik Parakansalak 

3. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan Kompetensi Sosial Guru dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di SMP Yasidik Parakansalak 

1.5 Manfaat Penelitian 

Temuan dari penelitian ini sangat diharapkan memberikan manfaat demi 

kemajuan pengetahuan ilmiah dalam lingkup sumber daya manusia dalam 

lingkungan pendidikan yang secara khusus menguji pengaruh kompetensi 

sosial guru dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumber daya yang berharga bagi individu yang tertarik untuk 

melakukan penelitian serupa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

1.6.1 Bagian Awal 

Pada bagian awal berisi halaman judul, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, abstrak, daftar isi, daftar table, dan daftar istilah 

1.6.2 Bagian Isi 

Terdapat 5 Bab di bagian isi yaitu, bab pendahuluan, tinjauan 

pustaka dan metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, serta 

kesimpulan dan saran. 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini membahas mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang berbagai teori yang 

menunjang dari berbagai sumber rujukan yang 

digunakan, serta penelitian-penelitian terdahulu 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas terkait metode apa yang 

digunakan, lokasi penelitian, sumber data 

penelitian, populasi, instrumen penelitian, metode 

analisis, serta memuat kerangka penelitian, model 

penelitian, dan hipotesis penelitian. 

BAB IV : HASIL dan PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang hasil dari berbagai 

uji yang dilakukan sesuai dengan instrumen 

penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 
 

 

1.6.3 Bagian Penutup 

Bagian penutup berisi daftar pustaka serta berbagai lampiran yang 

mendukung. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasar dari data yang sudah dikumpulkan serta dilakukan pengujian lebih 

lanjut yang berjudul penelitian pengaruh kompetensi sosial guru dan disiplin 

kerja terhadap kinerja guru di SMP Yasidik Parakansalak dengan total 

responden sebanyak 26 guru, penulis dapat menarik kesimpulan antara lain: 

1. Hipotesis pertama yang menunjukkan apabila kompetensi sosial guru 

memiliki dampak besar terhadap kinerja guru dianggap tidak dapat 

diterima. Penelitian ini tidak menemukan korelasi antara kompetensi sosial 

guru dan kinerja mereka. 

2. Hipotesis kedua yang menunjukkan apabila disiplin kerja berpengaruh 

besar pada kinerja guru dapat dibuktikan kebenarannya. Seorang guru yang 

memiliki etos kerja yang kuat menunjukkan atribut seperti organisasi, 

ketepatan waktu, dan konsistensi dalam melaksanakan tugas, yang secara 

langsung berhubungan dengan peningkatan kinerja. 

3. Keberhasilan guru di SMP Yasidik Parakansalak sangat dipengaruhi oleh 

kombinasi kompetensi sosial dan disiplin kerja yang dimilikinya. Maka 

demikian, hipotesis ketiga yang menunjukkan bahwa penggabungan 

kompetensi sosial guru dan disiplin kerja berpengaruh yang besar terhadap 

kinerja guru, dapat ditegaskan. Penggabungan kemampuan interpersonal 

yang mahir dan etos kerja yang kuat akan menumbuhkan lingkungan kerja 

yang menyenangkan dan menguntungkan, sehingga secara signifikan 

meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan. 

5.2 Saran 

Berdasar dari temuan penelitian yang sudah dilaksanakan, terdapat berbagai 

rekomendasi yang bisa diberikan untuk lebih meningkatkan kualitas subjek 

penelitian dan meningkatkan pengembangan penelitian: 

1. Bagi Lembaga SMP Yasidik Parakansalak 

- Berdasarkan bukti yang ditemukan bahwa kompetensi sosial guru tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru namun sekolah tetap memberlakukan 
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penguatan terhadap kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru dengan 

mempertahankan atau meningkatkan guru yang selalu menghargai 

peserta didik dan juga sesama pendidik. 

- Berdasarkan bukti yang ditemukan bahwa disiplin kerja secara 

signifikan mempengaruhi kinerja guru, maka disarankan agar SMP 

Yasidik Parakansalak mempertahankan kedisiplinan pada konteks guru 

yang selalu mematuhi jam masuk dan jam pulang kerja, karena dengan 

hal ini dilakukan secara berkelanjutan maka akan lebih meningkatkan 

pengaruh terhadap kinerja guru yang memiliki nilai mean sebesar 4,46. 

Sekolah memiliki potensi untuk membuat sistem insentif bagi para 

pengajar yang menunjukkan disiplin kerja yang luar biasa. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya, 

Penelitian ini bisa menjadi referensi yang berharga untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya dalam bidang manajemen pendidikan, terkhusus 

yang berhubungan dengan tenaga pengajar atau pendidik. Penelitian 

selanjutnya harus memastikan dan meneliti variabel-variabel tambahan 

yang mungkin berpotensi berdampak pada kinerja tenaga pengajar, 

termasuk kondisi lingkungan kerja mereka, besarnya beban kerja mereka, 

tingkat dukungan yang diberikan oleh manajemen, dan kesejahteraan 

emosional para pengajar itu sendiri bagi SMP Yasidik Parakansalak seperti 

variabel reward, etos kerja, lingkungan kerja, stres kerja, kondisi fisik 

pekerjaan, budaya kerja dan lain sebagainya. Selain daripada penambahan 

variabel diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih memperluas 

populasiyang diteliti. Dari usulan tersebut diharapkan hasil penelitian di 

masa depan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dan relevan 

terhadap peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 
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